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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Ahmad Haris Maulana 

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 01 Juli 2000 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Agama : Islam 

Status Pernikahan : Belum Menikah 

Warga Negara : Indonesia 

Alamat Lengkap : Jalan Jahri Saleh, Komplek Jafri Zam-Zam Rt 25 No. 65, 

Kelurahan Sungai Jingah, Kecamatan Banjarmasin 

Utara, Kota Banjarmasin. 

E-Mail : hrismlna07@gmail.com 

Kode Pos : 70121 

Riwayat Pendidikan :  

1. SDN Sungai Jingah 4 Banjarmasin 

2. SMPN 31 Banjarmasin 

3. SMAN 5 Banjarmasin 

Pengalaman Organisasi : 

1. Sanggar Bahana Antasari 

2. Himpunan Mahasiswa PGMI  

mailto:hrismlna07@gmail.com
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Hal  Keterangan  Terjemah  

1 1 Al-qur’an surah 

Al-Alaq ayat 1-5 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmu Yang Maha Mulia. Yang mengajar 

(manusia) dengan pena. Dia yang mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

  



3 

 

Lampiran II : Instrumen Pengumpulan Data 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA IMPLEMENTASI BUKU AT-

TIBYAN DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPA AL-

GHUFRON  

 

A. Observasi 

1. Mengamati pelaksanaan pembelajaran membaca al=quran menggunakan 

buku at-tibyan. 

2. Mengamati aktivitas yang dilakukan anak selama pembelajaran 

berlangsung. 

 

B. Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pelaksanaan wawancara 

Hari : 

Tanggal : 

Waktu : 

Tempat : 

B. Pokok pertanyaan wawancara 

Proses pembelajaran al-qur’an menggunakan menote at-tibyan 

1. Bagaimana tanggapan anda ketika mengetahui adanya pembelajaran 

quran menggunakan buku at-tibyan ini? 

2. Dalam penggunaan buku at-tibyan ini, apakah anda menyampaikan 

terlebih dahulu mengenai tata cara penggunaan buku at-tibyan? 
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3. Dalam hal pembelajaran, apakah guru memiliki rps khusus untuk 

pembelajaran buku at-tibyan? 

4. Bagaimana cara guru menjelaskan pelajaran buku at-tibyan yang 

berbahasa Arab? 

5. Apakah ada target yang ingin dicapai dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

6. Menurut guru apakah lebih efektif menggunakan buku at-tibyan ini 

untuk pembelajaran membaca al-qur’an? 

7. Bagaimana cara guru menjelaskan cara penyebutan huruf-huruf al-

qur’an agar sesuai dengan makhorijul hurufnya? 

8. Bagaimana cara mengetahui pencapaian kemampuan dari setiap 

peserta didik? 

9. Menurut anda apakah ada faktor pendukung yang menunjang 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

10. Menurut anda apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

11. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaran menggunakan buku 

at-tibyan? 

12. Apakah ada catatan tentang progres (raport) siswa dalam membaca al-

qur’an? 
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C. Dokumentasi  

1. Data anak didik di TPA Al-Ghufron 

2. Data Guru di TPA Al-Ghufron 
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Lampiran III : Foto Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Maulana Muslem selaku pengajar di TPA Al-

Ghufron 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Usamah Mufti selaku Ketua di TPA Al-

Ghufron 
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Dokumentasi saat pengumpulan data melalui observasi 
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Lampiran IV : Surat Persetujuan 
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Lampiran V : Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi  
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Lampiran VI : Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran VII : Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran VIII : Surat Riset 
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Lampiran IX : Surat Selesai Riset 
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Lampiram X : Catatan Wawancara 

A. Pelaksanaan Wawancara 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 26 November 2022 

Waktu : 11.05 WITA 

Tempat : Musholla Gg. Amanah 

Nama  : Maulana Muslem 

 

B. Pokok pertanyaan wawancara 

No Deskripsi 

1. Bagaimana tanggapan anda ketika mengetahui adanya pembelajaran 

quran menggunakan buku at-tibyan ini? 

Awal saya mengetahui metode at-tibyan ini di tahun 2021 pada bulan 

agustus. Metode at-tibyan sangat bagus untuk belajar dan 

memperdalam ilmu tajwid. 

 2. Dalam penggunaan buku at-tibyan ini, apakah anda menyampaikan 

terlebih dahulu mengenai tata cara penggunaan buku at-tibyan? 

Tidak ada penjelasan bagaimana cara menggunakan buku, pada buku 

sudah tertulis tata cara penggunaan buku dalam bahasa Arab. Biasanya 

guru langsung mencontohkan bagaimana cara membaca huruf atau 

kalimat dengan cara metode tahajji dalam bahasa Arab sesuai dengan 

arahan buku, kemudian siswa mengikuti. 

3. Dalam hal pembelajaran, apakah guru memiliki rps khusus untuk 

pembelajaran buku at-tibyan? 
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Rps yang digunakan dalam pembelajaran di TPA Al-Ghufron adalah 

RPS yang ada di buku deeniyat. Proses pembelajaran mengikuti 

rancangan yang sudah ditentukan pada buku. 

4. Bagaimana cara guru menjelaskan pelajaran buku at-tibyan yang 

berbahasa Arab? 

Tidak ada penjelasan khusus tentang buku. Biasanya setiap huruf atau 

kalimat yang dipelajari langsung dicontohkan oleh guru dan diikuti 

oleh siswa. Pada saat latihan menjawab soal, guru membantu 

menerjemahkan soal yang berbahasa Arab menjadi bahasa Indonesia. 

5. Apakah ada target yang ingin dicapai dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

Tidak ada target yang ingin dicapai setiap harinya, pembelajaran 

mengikuti RPS yang sudah ditentukan dan setiap penjelasan dijelaskan 

sesuai waktu yang sudah ditentukan. Jika waktu sudah habis, maka 

penjelasan akan dilanjutkan dipertemuan selanjutnya. 

6. Menurut guru apakah lebih efektif menggunakan buku at-tibyan ini 

untuk pembelajaran membaca al-qur’an? 

Semua metode pembelajaran al-qur’an efektif. Pada buku at-tibyan ini 

mengandalkan tajwidnya, jadi menurut saya keefektifan buku ini ada 

pada ilmu tajwinya. 

7. Bagaimana cara guru menjelaskan cara penyebutan huruf-huruf al-

qur’an agar sesuai dengan makhorijul hurufnya? 

Dicontohkan terlebih dahuli oleh guru bagaimana cara membaca huruf 

hijaiyah dengan benar. Penyebutan huruf hijaiyah sesuai dengan huruf 

aslinya yang di panjangkan setiap hurufnya. 

8. Bagaimana cara mengetahui pencapaian kemampuan dari setiap 

peserta didik? 
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Dengan membaca secara tahajji yang berulang-ulang. Dari membaca 

secara bersama-sama sampai membaca perorangan hingga lancar 

semua siswa lancar membaca huruf atau kalimat yang sedang 

dipelajari. 

9. Menurut anda apakah ada faktor pendukung yang menunjang 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

Siswa dan orang tua. Siswa yang selalu menerima pelajaran dengan 

baik dan orang tua yang mendukung anaknya untuk belajar di TPA 

kami. 

10. Menurut anda apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

Orang tua yang kurang paham dengan pengguanaan buku at-tibyan. 

Seperti menanyakan anaknya yang sudah mengaji sampai iqro atau juz 

berapa, yang sebenarnya pembelajaran di TPA tidak menggunakan 

iqro atau al-qur’an jika pembelajaran buku at-tibyan belum habis 

dipelajari. Siswa yang lambat mengikuti tahajji 

11. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaran menggunakan buku 

at-tibyan? 

Alhamdulillah, siswa menerima dan mengikuti pelajaran 

menggunakan buku at-tibyan dengan baik. 

12. Apakah ada catatan tentang progres (raport) siswa dalam membaca al-

qur’an? 

Penilaian akan dibagikan ketika acara haplah, seperti acara kelulusan. 

Biasanya diadakan gabungan dengan TPA-TPA lain yang 

menggunakan buku at-tibyan. 
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A. Pelaksanaan Wawancara 

Hari : Rabu 

Tanggal : 14  Desember 2022 

Waktu : 09.38 WITA 

Tempat : TPA Al-Ghufron 

Nama  : Usamah Mufti 

 

B. Pokok pertanyaan wawancara 

No Deskripsi 

1. Bagaimana tanggapan anda ketika mengetahui adanya pembelajaran 

quran menggunakan buku at-tibyan ini? 

Awal ulun mengetahui metode at-tibyan ini dari teman, alm. Alfi. 

Beliau juga yang mengajarkan at-tibyan ke ulun. Awal pengajaran, 

dijajarkan bagaimana cara mentahajji al-qur’an, cara melafalkan 

huruf-huruf dengan benar. Kemudian juga disetiap hukum bacaan ada 

penjelasannya, tetapi dalam bahasa Arab. Di awal-awal saya agak 

exited juga dengan at-tibyan cuman dengan berjalannya waktu melihat 

kondisi yang ada, anak-anak yang belum bisa berbahasa Arab jadi 

kalau digunakan at-tibyan terkadang agak susah. Namun untuk orang 

yang sudah bisa berbahasa Arab, cocok untuk mengupgrade ilmunya 

dengan at-tibyan. Palagi disitu setiap hurufnya ditahajji bagus untuk 

belajar membaca quran ataupun hukum-hukum dan kaidah-kaidah 

dengan at-tibyan. 

 2. Dalam penggunaan buku at-tibyan ini, apakah anda menyampaikan 

terlebih dahulu mengenai tata cara penggunaan buku at-tibyan? 

Pada awal pembelajaran diajarkan bertahap, tidak sekaligus. Setiap 

pembahasan awal bab akan dijelaskan bagaimana cara membacanya. 
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Misalnya cara mentahajji mad thobii, kita ajarkan bagaimana cara 

mentahajjinya. “alif mad thobii harokatan” itu diulang-ulang dulu 

sampai kalimat itu nempel pada anak-anak dan seterusnya, seperti itu 

role ritmenya. Apa yang dibahas itu yang dijelaskan. 

3. Dalam hal pembelajaran, apakah guru memiliki rps khusus untuk 

pembelajaran buku at-tibyan? 

Belum ada, untuk saat ini semampunya anak-anak. Perkembangannya 

mengikuti alur saja, tidak ada tekanan ke anak-anaknya. 

4. Bagaimana cara guru menjelaskan pelajaran buku at-tibyan yang 

berbahasa Arab? 

Dengan cara pelan-pelan dan diulang-ulang. Juga diartikan sedikit 

pemahaman dengan diartikan dalam bahasa Indonesia sedikit-sedikit, 

tetapi penerapannya tetap dalam bahasa Arab. 

5. Apakah ada target yang ingin dicapai dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

Tidak ada target setiap harinya, tergantung kemampuan anak. Kalau 

anak sudah menguasai materi yang sudah dipelajari, maka pertemuan 

selanjutnya akan membahas materi selanjutnya. Begitu juga kalau anak 

belum paham dengan materi yang dipelajari, maka pertemuan 

selanjutnya akan membahas ulang materi yang belum dipahami anak. 

6. Menurut guru apakah lebih efektif menggunakan buku at-tibyan ini 

untuk pembelajaran membaca al-qur’an? 

Relatif sih. Sangat bagus untuk orang yang sudah bisa berbahasa Arab 

belajar semnggunakan at-tibyan iniuntuk memperdalam tentang 

kaidah-kaidah dan tajwid dalam membaca al-qur’an. Untuk orang yang 

belum bisa berbahasa Arab mungkin akan sulit untuk belajar 

menggunakan at-tibyan ini, karena buku ini berbahasa Arab dan ditulis 

langsung oleh orang Arab. Bisa belajar menggunakan at-tibyan, tetapi 
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harus pelan-pelan dan diterjemahkan sedikit-sedikit dalam bahasa 

Indonesia. 

7. Bagaimana cara guru menjelaskan cara penyebutan huruf-huruf al-

qur’an agar sesuai dengan makhorijul hurufnya? 

Dengan cara pelan-pelan dan dicontohkan dulu bagaimana cara 

penyebutannya. Kemudian diulang-ulang sampai anak terbiasa dalam 

menyebutkan huruf sesuai dengan makhorijul hurufnya. 

8. Bagaimana cara mengetahui pencapaian kemampuan dari setiap 

peserta didik? 

Cara mengetahui pencapaian anak-anak, dengan cara dites satu 

persatu. Setiap satu minggu sekali ada pengulasangan seperti murojaah 

dari materi yang sudah diajarkan. Dan setiap satu tahun sekali ada tes, 

biasanya anak disuruh mentahajji dan membaca langsung. Dari situlah 

kami mengetahui pencapaian anak. 

9. Menurut anda apakah ada faktor pendukung yang menunjang 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

Anak-anak yang sudah dewasa dan bisa sedikit dalam bahasa Arab itu 

sangat membantu dalam pembelajaran. 

10. Menurut anda apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan buku at-tibyan? 

Anak-anak yang masih kecil, sedikit susah menjelaskan dan 

mempraktikkannya karena masih belibet. 

11. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaran menggunakan buku 

at-tibyan? 

Tanggapan anak sangat beragam, ada yang merasa senang ada juga 

yang tidak. Untuk saat ini anak-anak banyak yang merasa senang 

belajar menggunakan at-tibyan ini. 
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12. Apakah ada catatan tentang progres (raport) siswa dalam membaca al-

qur’an? 

Ada, tapi tidak terhusus untuk penilaian at-tibyan. Karena TPA 

menggunakan buku deeniyat juga. Di raport itu ada laporan nilai at-

tibyan dan deeniyat yang berupa angka saja tidak dijelaskan secara 

spesifik. 

 


